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ABSTRAK 
Seks pranikah merupakan bentuk suatu penyimpangan tindakan seksual remaja. Tindakan seks 

pranikah menjadi sebuah permasalahan dan fenomena sosial yang semakin umum terlihat dalam 

masyarakat. Perilaku seksual yang tidak sehat di kalangan remaja khususnya remaja yang belum 

menikah cenderung meningkat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan 

sikap remaja dengan perilaku seks pranikah di SMK Pelayaran Niaga Purnah Bahari, Manado. 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SMK Pelayaran Niaga 

Purnah Bahari Manado pada bulan April – Mei 2024. Populasi adalah remaja usia 15 – 18 tahun. 

Sampel berjumlah 44 orang. Tekhnik Pengambilan sampel yaitu Simple Random Sampling. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa responden paling banyak terdistribusi pada usia 15 tahun (34.1%), 

jenis kelamin laki-laki 34 (77.3%), kelas I 26 (59.1%), Pengetahuan Baik 35 (79.5%), Sikap Negatif 

29 (65.9%), tindakan tidak baik 30 (68.2%). Hasil analisis bivariat hubungan pengetahuan dengan 

tindakan seks pranikah nilai sig 2-Tailed 0,915 dengan nilai keeratan korelasi 0,016, hubungan sikap 

dengan tindakan seks pranikah nilai sig 2-Tailed 0,000 dengan nilai keeratan korelasi 0,950. 

Kesimpulan tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dengan tindakan seks pranikah pada di 

SMK Pelayaran Niaga Purna Bahari Manado dan terdapat hubungan antara sikap dengan tindakan 

seks pranikah pada di SMK Pelayaran Niaga Purna Bahari Manado.  

Kata kunci  : pengetahuan, sikap, tindakan seks pranikah 

ABSTRACT 
Premarital sex represents a form of sexual deviance among adolescents. This behavior has become 

a social issue and phenomenon increasingly observed in society. Unhealthy sexual behaviors 

among teenagers, particularly those who are not yet married, tend to rise. This study aims to 

examine the relationship between adolescents' knowledge and attitudes towards premarital sex 

and their actual premarital sexual behaviors at SMK Pelayaran Niaga Purnah Bahari, Manado. The 

research employs a quantitative approach and was conducted at SMK Pelayaran Niaga Purnah 

Bahari Manado from April to May 2024. The population of the study consists of adolescents aged 

15 to 18 years, with a sample size of 44 individuals. The sampling technique used was Simple 

Random Sampling. The results show that most respondents are 15 years old (34.1%), male 

(77.3%), and in the first year of study (59.1%). In terms of knowledge, 79.5% have good 

knowledge, 65.9% have a negative attitude, and 68.2% exhibit poor premarital sexual behavior. 

Bivariate analysis revealed that the relationship between knowledge and premarital sexual 

behavior had a significance value of 0.915 (2-Tailed) with a correlation coefficient of 0.016, 

indicating no significant relationship. In contrast, the relationship between attitude and premarital 

sexual behavior had a significance value of 0.000 (2-Tailed) with a correlation coefficient of 0.950, 

indicating a significant relationship. The conclusion is that there is no relationship between 

knowledge and premarital sexual behavior at SMK Pelayaran Niaga Purna Bahari Manado, but 

there is a significant relationship between attitude and premarital sexual behavior at the same 

institution. 

Keywords : premarital sexual behavior, knowledge, attitude 

PENDAHULUAN 

Seks pranikah merupakan bentuk suatu penyimpangan tindakan seksual remaja. Tindakan 

seks pranikah menjadi sebuah permasalahan dan fenomena sosial yang semakin umum terlihat 
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dalam masyarakat. Terjadi pergeseran dalam norma-norma yang berkaitan dengan seksualitas, 

yang memengaruhi cara kita memandang baik dan buruk, benar dan salah dalam konteks seks. 

Khususnya di kalangan remaja, tindakan seks pranikah semakin diterima sebagai hal yang 

normatif dan tidak lagi dianggap tabu seperti masa lalu. tindakan seksual pada remaja 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, tidak hanya terbatas pada pengetahuan saja, tetapi juga oleh 

faktor-faktor seperti kebudayaan, pengaruh orang-orang yang dianggap penting, media massa, 

pengalaman pribadi, lembaga pendidikan, lembaga agama, dan emosi dari dalam individu. 

Hubungan dengan orang tua, tekanan negatif dari teman sebaya, paparan media pornografi, 

dan sumber informasi seperti media massa, baik dalam bentuk cetak (majalah, koran, buku-

buku porno) maupun elektronik (TV, VCD, internet), memiliki dampak langsung maupun tidak 

langsung terhadap kecenderungan remaja untuk terlibat dalam hubungan seksual pranikah. 

Faktor-faktor tersebut mempengaruhi tindakan seksual pranikah pada remaja. Kurangnya 

pemahaman remaja tentang tindakan seksual, yang sebagian disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan, dapat menjadi pemicu tindakan seksual yang menyimpang, dengan konsekuensi 

merugikan bagi diri mereka sendiri dan keluarga. 

Tindakan seksual pada remaja dapat diwujudkan dalam tingkah laku yang bermacam 

macam,mulai dari perasaan tertarik, berkencan, berpegangan tangan,mencium pipi, 

berpelukan, mencium bibir, memegang buah dada di atas baju, memegang buah dada di balik 

baju, memegang alat kelamin di atas baju, memegang alat kelamin di bawah baju, dan 

melakukan senggama (Aggasi, 2020; Andriani & Suhrawardi, 2022; Rambi et al.,2018). 

Dengan memahami kompleksitas faktor-faktor yang memengaruhi tindakan seks remaja, kita 

dapat mengembangkan pendekatan yang lebih holistik dalam pendidikan seks dan upaya 

pencegahan yang ditujukan untuk mereka. 

Di Negara berkembang, diperkirakan terdapat sekitar 21 juta anak perempuan yang hamil 

dalam rentang usia 15 hingga 19 tahun. Kondisi ini dapat menyebabkan komplikasi baik 

sebelum melahirkan (antepartum), saat melahirkan (intrapartum), maupun setelah 

melahirkan (postpartum), serta menghadapi hambatan psikologis, fisik, ekonomi, dan 

perkembangan emosi. Faktor-faktor tersebut dikaitkan dengan dampak dari melahirkan pada 

usia dini (Yau et al., 2020). Di Indonesia rentang usia 15 hingga 19 tahun, remaja mulai 

terlibat dalam hubungan seksual pertama kali sebelum menikah, dengan 74% pria dan 59% 

wanita mengalami pengalaman ini. Persentase tertinggi, yaitu 19%, terjadi pada usia 17 tahun. 

Hubungan seksual pertama kali dilakukan atas dasar saling mencintai, dengan 46% pria dan 

54% wanita menyatakan alasan tersebut. Sebanyak 34% laki-laki menyatakan ingin tahu 

(penasaran), sedangkan 16% wanita mengalami tekanan atau dipaksa. Sebanyak 15% pria 

dan 16% wanita melibatkan diri dalam hubungan seksual pertama kali tanpa alasan tertentu 

yang jelas (BKKBN, 2018).Sebelum dilakukan penelitian, 30% siswa perempuan yang aktif 

secara seksual telah mengalami kehamilan. Dari jumlah tersebut, 66.7% melaporkan memiliki 

riwayat aborsi, dan 15.94% setidaknya pernah mengalami kehamilan sebelum penilaian 

dilakukan. Temuan ini berasal dari studi yang dilakukan di sebuah sekolah menengah atas di 

Ethiopia (Hagisso & Handiso, 2020). 

Di Sulawesi Utara, menurut data Pendataan Keluarga pada tahun 2020, terdapat 

peningkatan angka kelahiran pada ibu muda yang berusia 14-19 tahun. Ini adalah masalah 

serius yang menunjukkan adanya tantangan dalam memberikan pendidikan seks yang tepat, 

layanan kesehatan reproduksi, dan dukungan kepada remaja dalam mengambil keputusan yang 

bijak tentang perilaku seksual mereka. Angka kehamilan remaja di Sulawesi Utara pada tahun 

2019 sekitar 6,46%, meningkat menjadi sekitar 7,22% pada tahun 2020, seperti yang dilaporkan 

oleh Badan Pusat Statistik pada tahun 2020. Sementara itu, persentase remaja yang hamil di 

Kota Manado pada tahun 2019 dan 2020 adalah sebesar 3,8%, yang berperan dalam 

meningkatnya fenomena kehamilan remaja, menurut data Badan Pusat Statistik tahun 2022. 

Survei awal yang dilakukan di SMK Pelayaran Niaga Purna Bahari Manado ditemukan 
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beberapa peserta didik yang mendapat teguran dari guru karena kedapatan menonton film 

pornografi dijam istirahat, selain itu didapat data tahun 2020 sampai tahun 2023 terdapat 8 

peserta didik perempuan yang berhenti sekolah karena kasus hamil diluar nikah dan hasil 

wawancara dengan beberapa siswa dimana rata-rata siswa disekolah sudah dan pernah pacaran. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap remaja dengan 

perilaku seks pranikah di SMK Pelayaran Niaga Purnah Bahari, Manado. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional yaitu 

peneliti mempelajari hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen dengan 

cara pengumpulan data. Penelitian ini dilakukan di SMK Pelayaran Niaga Purna Bahari pada 

bulan April - Mei 2024 . Populasi dalam penelitian ini adalah remaja usia 15 – 18 tahun yang 

berjumlah 44 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah total populasi berjumlah 44 orang. 

Tekhnik Pengambilan sampel yaitu total Populasi. Data yang dikumpulkan adalah data 

sekunder dan data primer. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari 

SMK Pelayaran Niaga Purna Bahari Manado. Sedangkan data primer dalam penelitian ini 

adalah pembagian kuesioner kepada siswa di SMK Pelayaran Niaga Purna Bahari Manado.  

Untuk menghindari kesalahan teknis dalam memberikan jawaban, peneliti memberi 

penjelasan tentang petunjuk dalam pengisian kuesioner. Adapun instrument yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kiesioner yang berisi 27 pertanyaan, 8 pertanyaan tentang 

pengetahuan remaja tentang seks pranikah dan 8 pertanyaan tentang sikap remaja terhadap seks 

pranikah dan 11 pertanyaan tentang perilaku seks pranikah. Analisa univariat dilakukan 

terhadap tiap variabel dari hasil penelitian pada umumnya analisis ini hanya menghasilkan 

distribusi dan persentasi dari setiap variabel. Analisa bivariat untuk mengetahui hubungan 

antara variabel dependen dengan variabel independen maka digunakan analisis korelasi 

pearson. Pengambilan keputusan jika diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara variabel dependen dengan variabel 

independen sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

terdapat hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen.  

 

HASIL  

 

Karakteristik Responden  
 

Tabel 1.  Karakteristik Responden 
Variabel  n % 

Usia   

15 Tahun  15 34.1 

16 Tahun 8 18.2 

17 Tahun 13 29.5 

18 Tahun 8 18.2 

Jenis Kelamin    

Laki-laki 34 77.3 

Perempuan 10 22.7 

Kelas   

Kelas 1 26 59.1 

Kelas 2 18 40.9 

 

Berdasarkan tabel 1, usia responden sebagian besar berusia 15 tahun (34.1%), sebagian 

besar responden berjenis kelamin laki-laki 34 (77.3%) dan sebagian besar responden duduk di 

kelas 1 26 (59.1).  
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Distribusi Pengetahuan Responden 

 
Tabel 2.  Distribusi Pengetahuan Responden  

Pengetahuan  n % 

Baik 35 79.5 

Buruk 9 20.5 

Total  44 100 

 

Berdasrkan tabel 2, menunjukan bahwa responden yang berpengtahuan baik sebanyak 35 

(79.5%) dan berpengetahuan buruk 9 (20.5%).  

 

Distribusi Sikap Responden  

 
Tabel 3.  Distribusi Sikap Responden  

Sikap n % 

Positif 15 34.1 

Negatif 29 65.9 

Total  44 100 

 

Berdasrkan tabel 3, menunjukan bahwa responden yang memiliki sikap positif 15 (34.1%) 

dan sikap negatif sebanyak 29 (65.9%).  

 

Distribusi Tindakan Seks Pranikah Responden  

 
Tabel 4.  Distribusi Tindakan Seks Pranikah Responden  

Tindakan Seks Pranikah n % 

Baik 14 31.8 

Tidak Baik 30 68.2 

Total  44 100 

 

Berdasrkan tabel 4, menunjukan bahwa responden yang memiliki tindakan seks pranikah 

yang baik ada 14 (31.8%) dan tindakan seks pranikah yang tidak baik sebanyak 30 (68.2%).  

 

Distribusi Hubungan Pengetahuan Remaja dengan Tindakan Seks Pranikah  

 
Tabel 5.  Distribusi Hubungan Pengetahuan dengan Tindakan Seks Pranikah  

 Tindakan Seks Pranikah   

Pengetahuan Tidak Baik 

      n                     % 

Baik 

         n              % 
Total 

        n                     % 

Buruk       6                    6.1                                        3               2.1         9                     9.0 

Baik        24                   23.9        11                11.1          35                  35.0 

Total     30                     30.1       14                14.0          44                   44.0 

 

Berdasarkan tabel 5, menunjukan bahwa dari 44 responden memiliki pengetahuan buruk 

dengan tindakan seks pranikah yang tidak baik sebanyak 6 responden (6.1%), pengetahuan 

buruk dengan tindakan seks pranikah yang baik sebanyak 3 responden (2.1%). Untuk 

responden yang memiliki pengetahuan baik dengan tindakan seks yang tidak baik sebanyak 24 

responden (23.9%), pengetahuan baik dengan tindakan seks pranikah yang baik sebanyak 11 

responden (11.1%).  

Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan tindakan seks pranikah pada siswa di 

SMK Pelayaran Niaga Purna Bahari Manado, maka dilakukan uji korelasi dengan analisis 

pearson dengan hasil pada tabel 6.  
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Tabel 6.  Hasil Uji Pearson 
Variabel Nilai Sig.( 2-Tailed) Keeratan Korelasi 

Hubungan Pengetahuan dengan 

Tindakan seks pranikah 

0,915 0,016 

 

Kesimpulan yang diperoleh adalah nilai signifikansi 0.915 lebih besar dari 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dengan tindakan seks 

pranikah, dengan tingkat hubungan antara pengetahuan  dengan seks pranikah termasuk dalam 

kategori tidak ada korelasi. 

 

Distribusi Hubungan Sikap Remaja dengan Tindakan Seks Pranikah  

 
Tabel 7.  Distribusi Hubungan Sikap Remaja dengan Tindakan Seks Pranikah  

 Tindakan Seks Pranikah   

Sikap Tidak Baik 

      n                     % 

Baik 

         n              % 
Total 

        n                     % 

Negatif       29                   19.8                                        0              9.2         29                     29.0 

Positif       1                     10.1        14              4.8          15                    15.0 

Total     30                     30.1       14               14.0          44                   44.0 

 

Berdasarkan tabel 7, menunjukan bahwa dari 44 responden memiliki sikap negatif dengan 

tindakan seks pranikah yang tidak baik sebanyak 29 responden (19.8%), sikap negatif dengan 

tindakan seks pranikah yang baik dengan hasil 0 responden (9.2%). Untuk responden yang 

memiliki sikap positif dengan tindakan seks pranikah yang tidak baik ada 1 responden (10.1%), 

sikap positif dengan tindakan seks pranikah yang baik sebanyak 14 responden (4.8%).  

Untuk mengetahui hubungan sikap dengan tindakan seks pranikah pada siswa di SMK 

Pelayaran Niaga Purna Bahari Manado, maka dilakukan uji korelasi dengan analisis pearson 

dengan hasil pada tabel berikut: 

 
Tabel 8.  Hasil Uji Pearson 

Variabel Nilai Sig.( 2-Tailed) Keeratan Korelasi 

Hubungan Sikap dengan Tindakan 

seks pranikah 

0,000 0,950 

 

Kesimpulan yang diperoleh adalah nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa terdapat hubungan antara sikap dengan tindakan seks pranikah dengan tingkat 

hubungan antara sikap dengan seks pranikah termasuk dalam kategori korelasi sempurna. 

 

PEMBAHASAN  

 

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap suatu 

objek dari indera yang dimiliki ( Notoatmodjo, 2012). Pengetahuan dipengaruhi oleh 

pengalaman seseorang, kemudian pengalaman tersebut dapat diekspresikan, diyakini sehingga 

menimbulkan motivasi serta faktor lain yang mempengaruhi pengetahuan adalah lingkungan , 

baik lingkungan fisik maupun non fisik dan sosial budaya. Dari hasil perhitungan antara 

pengetahuan dengan tindakan seks pranikah mendapatkan hasil dimana pengetahuan buruk 

dengan tindakan seks pranikah yang tidak baik sebanyak 6 dan pengetahuan buruk dengan 

tindakan seks pranikah yang baik sebanyak 3 dengan total 9. Selanjutnya pengetahuan baik 

dengan tindakan seks yang tidak baik sebanyak 24 dan pengetahuan baik dengan tindakan seks 

pranikah yang baik sebanyak 11 dengan total 35.  

Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan tindakan seks pranikah pada siswa di 

SMK Pelayaran Niaga Purna Bahari Manado, maka dilakukan uji Korelasi pearson diperoleh 
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nilai signifikansi 0.915 lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara pengetahuan dengan tindakan seks pranikah, dengan tingkat hubungan antara 

pengetahuan  dengan seks pranikah termasuk dalam kategori tidak ada korelasi. 

Sikap adalah cara seseorang atau responden menilai atau merespons hal yang berkaitan 

dengan kesehatan, kondisi sehat atau sakit, serta faktor risiko kesehatan (Ramadhani & Arifin 

(2019). Sikap remaja yang mendukung tindakan seks pranikah dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor dimana remaja seringkali terpengaruhi oleh teman sebaya mereka, paparan Media massa 

dan budaya populer sering kali menampilkan seksualitas secara positif dan sering kali tidak 

memperhitungkan konsekuensi negatif dari seks pranikah. Dari hasil perhitungan antara sikap 

dengan tindakan seks pranikah mendapatkan hasil dimana sikap negatif dengan tindakan seks 

pranikah yang tidak baik sebanyak 29 dan sikap negatif dengan tindakan seks pranikah yang 

baik dengan hasil 0 dengan total 29.  

Selanjutnya sikap positif dengan tindakan seks pranikah yang tidak baik ada 1 dan sikap 

positif dengan tindakan seks pranikah yang baik sebanyak 14 dengan total 15. Untuk 

mengetahui hubungan sikap dengan tindakan seks pranikah pada siswa di SMK Pelayaran 

Niaga Purna Bahari Manado, maka dilakukan uji korelasi pearson diperoleh nilai signifikansi 

0.000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan antara sikap dengan 

tindakan seks pranikah dengan tingkat hubungan antara sikap dengan seks pranikah termasuk 

dalam kategori korelasi sempurna. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan Hasil Penelitian yang telah dilakukan di SMK Pelayaran Niaga Purna Bahari 

Manado tentang analisis hubungan pengetahuan dan sikap remaja dengan tindakan seks 

pranikah maka dapat di simpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan remaja dengan tindakan seks pranikah di SMK Pelayaran Niaga Purna Bahari 

Manado dan terdapat hubungan yang signifikan antara sikap remaja dengan tindakan seks 

pranikah di SMK Pelayaran Niaga Purna Bahari Manado.  
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